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Abstrak

Dalam menggerakkan suatu organisasi atau perusahaan guna mencapai tujuan, sumber daya manusia
merupakan faktor yang berperan penting. Dalam meningkatkan kinerjanya, karyawan juga membutuhkan
motivasi guna mencapai tujuan dari perusahaan.Motivasi berperan sebagai pendorong kemauan dan
keinginan untuk bekerja menurut aturan dan batasan yang diinginkan.Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh Kompetensi, Kompensasi, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Agnes Sugi Makmur. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory reesearch. Sampel yang digunakan
sebanyak 78 karyawan PT. Agnes Sugi Makmur. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa regresi linier berganda
yang dibantu dengan menggunakan program SPSS. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Terdapat
pengaruh signifikan secara parsial dan simultan Kompetensi, Kompensasi, dan Motivasi Kerja kinerja
karyawan.

Kata Kunci :Kinerja Karyawan, Kompensasi, Kompetensi, Motivasi Kerja.

Abstract

In moving an organization or company to achieve goals, human resources are a factor that plays an important
role. In improving their performance, employees also need motivation to achieve the goals of the company.
Motivation acts as a driver of willingness and desire to work according to the desired rules and limits. The
purpose of this study is to determine the effect of Competence, Compensation, and Work Motivation on
Employee Performance at PT. Agnes Sugi Makmur. The type of research used is explanatory research. The
sample used was 78 employees of PT. Agnes Sugi Makmur. The sampling technique in this study used
purposive sampling. The data analysis technique in this study used multiple linear regression analysis assisted
by using the SPSS program. The results of this study indicate that there is a significant effect partially and
simultaneously on the competence, compensation, and work motivation of employees' performance.
Keywords: Employee Performance, Compensation, Competence, Work Motivation.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, perusahaan dituntut untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Tujuan
perusahaan akan tercapai bila karyawan memiliki kinerja yang tinggi. Dalam menggerakkan suatu organisasi
atau perusahaan guna mencapai tujuan, sumber daya manusia merupakan faktor yang berperan penting.
Peningkatan kinerja karyawan memberikan dampak positif dalam pencapaian tujuan perusahaan maka oleh
sebab itu manajemen harus mempelajari sikap dan perilaku para karyawan dalam perusahaan tersebut (lkhsan
dkk, 2019).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah kompetensi. Wibowo (2016) mengatakan
bahwa kompetensi diperlukan untuk membantu organisasi untuk menciptakan budaya kinerja tinggi. Menurut
Nawawi (2011:314) kompensasi adalah penghargaan/ganjaran pada para pekerja yang telah memberikan
kontribusi dalam mewujudkan tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja.

Dalam meningkatkan kinerjanya, karyawan juga membutuhkan motivasi guna mencapai tujuan dari
perusahaan. Manullang (2011) menyatakan bahwa motivasi adalah memberikan daya perangsang kepada
karyawan yang bersangkutan agar karyawan tersebut bekerja dengan segala daya dan upayanya. Berdasarkan
kajian di atas maka muncullah pertanyaan yaitu : Apakah kompetensi, kompensasi, dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Agnes Sugi Makmur?.
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METODE
Populasi dan Sampel penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi, Kompensasi, dan Motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Agnes Sugi Makmur Sidoarjo. Pendekatan yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:8) metode kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2016: 80) Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Agnes Sugi Makmur sebanyak 97 orang. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan yang digunakan
adalah dengan non probability sampling yaitu teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dijadikan sampel. Sedangkan penentuan pengambilan jumlah
responden (sampel) dilakukan melalui teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu teknik
sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan
ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan
penelitian. Sehingga Teknik Purposive Sampling digunakan untuk penelitian ini di ambil sampilng dengan
menyebarkan kuesioner untuk semua pegawai kecuali pimpinan Dalam penelitian ini, guna mendapatkan data
yang dibutuhkan, maka penulis menggunakan pengumpulan data melalui sumber data primer, yaitu sumber
data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, dicatat untuk pertama kalinya dan berhubungan
langsung dengan permasalahan yang diteliti. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode penyebaran kuesioner, yaitu cara pengumpulan data dengan memberikan seperangkat daftar
pertanyaan untuk dijawab oleh para responden (Sugiyono, 2016)

Analisa Data

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan
dalam suatu mengukur apa yang diukur. Ghozali (2013:26). Pada penelitian ini uji validitas akan
dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences).

2. Uji Relabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.
Suatu kuesioner dikatakan Reliabel apabila jawaban dari seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:45). Adapun cara yang digunakan untuk menguji
reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini dalah menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach.

3. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Asumsi yang harus dipenuhi dalam model
regresi adalah yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Jika asumsi dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2016).

4. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016:103) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variable independent saling berkorelasi, maka
variable-variabel ini tidak orthogonal

5. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali,
2016:134). Dapat dikatakan heteroskedastisitas apabila residual tersebut memiliki variance yang tidak
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sama, namun dikatakan homoskedastisitas apabila residual memiliki varians yang sama. Model regresi
yang baik adalah adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
2016:134). Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser dengan cara
meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2016:138). Apabila nilai
probabilitas (sig) > dari 0,05 tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:138).

Uji Autokorelasi

Uji ini digunakan untuk menguji apakah Model Regresi Linear ada kolerasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t (e;;) dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya ( e;;_1). Jika
terjadi yang baik semestinya tidak terjadi gejala Autokorelasi.

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Teknik
analisis yang digunakan regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti,
bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),
bilai dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)
(Sugiyono, 2016:275). Model dari regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+Bi Xi+B2Xo+ B3 Xs+ &

Dimana:

Y : Kinerja Karyawan
a : Konstanta

B1,.. Bs : Koefisien regresi
X1 : Kompetensi

X2 : Kompensasi

X3 : Motivasi Kerja

€ : Residual

Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Dengan adanya hasil dari koefisien korelasi dapat diketahui erat tidaknya
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Y).

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat (Kuncoro, 2013). Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan
software SPSS. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibuttuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Kuncoro, 2013)

Uji t

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji t yang dilakukan untuk menguji pengaruh
parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian uji t dalam penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pengaruh parsial antara kualitas produk, kualitas layanan, dan kepercayaan
pelanggan terhadap niat beli ulang

Uji F

Menurut Kuncoro uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat
(Kuncoro, 2013)

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4TAHUN 2022 pvhXs!



HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Agnes Sugi Makmur dengan
sampel yang digunakan sebanyak 78 orang. Gambaran umum subyek penelitian dilakukan dengan menguraikan
karakteristik meliputi Jenis kelamin, Usia, Pendidikan dan Lama Bekerja Karyawan di PT. Agnes Sugi Makmur.

UJI VALIDITAS

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak validnya suatu kuesioner. Menurut Kuncoro
(2013:151) suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi pearson dengan
kriteria valid jika signifikan < 0.05. Hasil uji validitas data sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 5:

Tabel 5
Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator I hitung sig Keterangan
X1.1 0.692 0.000 Valid
Xi1.2 0.736 0.000 Valid
Kompetensi X3 0.764 0.000 Valid
(Xa) X1.4 0.749 0.000 Valid
X15 0.701 0.000 Valid
X16 0.655 0.000 Valid
X2.1 0.792 0.000 Valid
. X2.2 0.846 0.000 Valid
Kom(F;Z')‘S""S' X23 0.908 | 0.000 valid
X2.4 0.868 0.000 Valid
X5 0.858 0.000 Valid
o X.1 0.774 0.000 Valid
MOt"’(""ng')Ke”a X3 0791 | 0.000 Valid
X33 0.761 0.000 Valid
Y1 0.875 0.000 Valid
Y. 0.886 0.000 Valid
Kinerja Karyawan -
) Y3 0.731 0.000 Valid
Y4 0.619 0.000 Valid
Ys 0.713 0.000 Valid

Berdasarkan pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan mengenai Kompetensi (Xi1),
Kompensasi (X2), Motivasi Kerja (X3) maupun Kinerja Karyawan (Y) yang berjumlah 19 pernyataan, mempunyai
nilai sig lebih kecil dari 0,05 dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, maka hal ini berarti bahwa
semua pernyataan di atas dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian.

UJI RELIABILITAS

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel.
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60, Dari hasil uji re-
liabilitas nilai cronbach alpha dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Alpha Kesimpulan
Kompetensi (X3) 0.808 0.6 Reliabel
Kompensasi (X2) 0.907 0.6 Reliabel
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Variabel Cronbach Alpha Alpha Kesimpulan

Motivasi Kerja (X3) 0.665 0.6 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 0.828 0.6 Reliabel

Dari hasil uji pada Tabel 6 terlihat nilai cronbach’s alpha untuk seluruh variabel baik variabel bebas
maupun variabel terikat menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,60 yang berarti butir-butir pernyataan dari
seluruh variabel seluruhnya reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

UJI NORMALITAS

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov Test, dengan kriteria jika nilai probabilitas > 0,05, maka
data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan alat bantu komputer yang
menggunakan Program SPSS. 23.0, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Kolmogorov-Smirnov Z 0,600

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,864

Berdasarkan pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa besarnya nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,864 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal dan asumsi regresi terpenuhi.

UJI MULTIKOLENIARITAS

Uji multikoleniaritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas atau independen. Multikolinieritas dalam penelitian ini dilihat dari nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF), dengan kriteria jika nilai toleransi tiap variabel di atas 0,1 atau nilai VIF) dibawah 10, maka
dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil Uji Multikolinieritas dengan alat bantu komputer
yang menggunakan Program SPSS. 23.0, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 8.

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VIF Keterangan
Kompetensi (X1) 2,515 Bebas Multikolinearitas
Kompensasi (X2) 2,416 Bebas Multikolinearitas
Motivasi Kerja (Xs) 2,555 Bebas Multikolinearitas

Berdasarkan pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai VIF masing-masing variabel di bawah 10. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas, sehingga asumsi regresi terpenuhi.

UJI HETEROKEDASTISITAS

Pengujian heteroskedaktisitas menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual (kesalahan pengganggu) satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian heteroskedaktisitas
dalam penelitian ini dengan menggunakan uji glejser dengan ketentuan jika nilai signifikansi t > 0,05 maka
disimpulkan dalam model regresi tidak ada heteroskedastisitas. Hasil uji glejser dengan alat bantu komputer
yang menggunakan Program SPSS. 23.0, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 9
Hasil Uji Glejser

Model Anova thitung t sig.
Kompetensi (X1) -1,120 0,266
Kompensasi (X3) -0,201 0,841

Motivasi Kerja (X3) 1,612 0,111

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa nilai sig untuk masing-masing variabel > 0,05 sehingga dikatakan
tidak ada heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah jika tidak ditemukan adanya heterokedastisitas

UJI AUTOKORELASI

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah antara anggota pengamatan dalam variabel-variabel bebas
yang sama memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Untuk mengukur adanya gejala autokorelasi atau tidak dapat
dilihat menggunakan uji Durbin-Watson, apabila nilai DW di antara du < d < 4 — du (tabel 1) dikatakan tidak
terjadi autokorelasi.

Tabel 10

Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin Watson

1 2,013

Tabel 10 menunjukan hasil uji autokorelasi yang dapat diketahui bahwa tidak terjadi autokorelasi karena
nilai D-W sebesar 2,013, berdasarkan tabel durbin watson N=78, k=3 didapatkan dL =1,5535 dU = 1,7129.

Hipotesis yang akan dijawab:
Ho = Tidak ada Autokorelasi
H1 = Ada Autokorelasi

Hasil yang sesuai tabel 1 didapat masuk pada area tidak ada autokorelasi, positif atau negatif, karena
berada pada area du < d <4 —du, yakni 1,7129 < 2,013 < 2,2871, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
autokorelasi.

ANALISIS REGRESI BERGANDA

Analisis regresi linear berganda ini bertujuan untuk meneliti bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebas Kompetensi (X;), Kompensasi (X;), dan Motivasi Kerja (X3) terhadap variabel terikat Kinerja
Karyawan (Y) pada penelitian ini.

Tabel 11
Hasil Uji Regresi Berganda

Model Koefisien Regresi Std. Error

Konstanta 0,367 0,224
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Model Koefisien Regresi Std. Error
Kompetensi (X3) 0,206 0,100
Kompensasi (X2) 0,285 0,063

Motivasi Kerja (X3) 0,491 0,092

Dari data Tabel 11 persamaan regresi yang didapat adalah:

Y =0,367 + 0,206 X; + 0,285 X» + 0,491 X:

Dari persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) akan bernilai sama dengan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 0,367 jika
Kompetensi (X1), Kompensasi (Xz) dan Motivasi Kerja (X3) bernilai konstan atau sama dengan nol.

2. Nilai koefisien Kompetensi (8;) sebesar 0,206 menunjukkan bahwa jika variabel Kompetensi (X;)
nilainya meningkat, maka akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,206 dan
diasumsikan untuk variabel Kompensasi dan Motivasi Kerja konstan atau bernilai sama dengan nol.

3. Nilai koefisien Kompensasi (8;) sebesar 0,285 menunjukkan bahwa jika variabel Kompensasi (X3)
nilainya meningkat, maka akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,285 dan
diasumsikan untuk variabel Kompetensi dan Motivasi Kerja konstan atau bernilai sama dengan nol.

4. Nilai koefisien Motivasi Kerja (8;) sebesar 0,491 menunjukkan bahwa jika variabel Motivasi Kerja
(X3) nilainya meningkat, maka akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,491
dengan asumsi variabel Kompetensi dan Kompensasi konstan atau bernilai sama dengan nol.

Koefisien Korelasi Berganda (R) dan Determinasi Berganda (R?)

Hasil nilai koefisien korelasi berganda dan determinasi berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut :

Tabel 12
Koefisien Korelasi Dan Koefisien Determinasi

Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate

0,893 0,798 0,789 0,21909

Nilai koefisien determinasi atau R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel tak bebas atau variabel terikat yaitu variabel Kinerja Karyawan. Hasil dari
perhitungan SPSS diperoleh nilai R? = 0,798 yang berarti bahwa sebesar 79,8% Kinerja Karyawan dapat dijelaskan
oleh variabel Kompetensi (X1), Kompensasi (X;), dan Motivasi Kerja (Xs). Sedangkan sisanya 20,2% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar model yang diteliti, seperti pengembangan karir, lingkungan kerja, dan kompensasi.

Uji T (Uji Parsial)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t. Menurut Priyatno (2013),
uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen,
apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.

Tabel 13
Hasil Uji Regresi Berganda

Model thitung Sig
Kompetensi (X1) 2,049 0,044
Kompensasi (X2) 4,543 0,000

Motivasi Kerja (X3) 5,325 0,000
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a. Perumusan hipotesis untuk uji t (parsial) pada Kompetensi (X1):

1) H02[31=0
H11[31¢0
Atau

Ho : Variabel bebas Kompetensi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.
Hi:: Variabel bebas Kompetensi berpengaruh signifikan secara parsial Kinerja Karyawan
2) lika nilai signifikansi variabel bebas Kompetensi pada uji t sig < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.

Berdasarkan Tabel 13 besarnya nilai signifikansi variabel bebas Kompetensi pada uji t adalah
0,044 atau < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Sehingga variabel bebas
Kompetensi (X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.

b. Perumusan hipotesis untuk uji t (parsial) pada variabel Kompensasi (X2):

1) Ho!Bz=0
H11[32¢0
Atau

Ho = Variabel bebas Kompensasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.
H; = Variabel bebas Kompensasi berpengaruh signifikan secara parsial Kinerja Karyawan
2) lJika nilai signifikansi variabel bebas Kompensasi pada uji t sig < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.

Berdasarkan Tabel 13 besarnya nilai signifikansi variabel bebas Kompensasi pada uji t adalah
0,000 atau < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Sehingga Variabel bebas
Kompensasi (Xz) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan

c. Perumusan hipotesis untuk uji t (parsial) pada variabel Motivasi Kerja (Xs):

1) H02B3:0
H1:[33¢0
Atau

Ho = Variabel bebas Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan.

H. = Variabel bebas Motivasi Kerja berpengaruh signifikan secara parsial Kinerja Karyawan

2) jika nilai signifikansi variabel bebas Motivasi Kerja pada uji t sig < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.
Berdasarkan Tabel 13 besarnya nilai signifikansi variabel bebas Motivasi Kerja (X3) pada uji t adalah
0,000 atau < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Sehingga Variabel bebas Motivasi
Kerja (X3) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan

Uji F (Uji Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel
dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak (Priyatno, 2013).

Tabel 14
Uji Simultan (Uji F)
Mean .
Model Sum of Squares df Square F Sig.
Regression 13,995 3 4,665
Residual 3,552 74 0,048 97,192 0,000
Total 17,547 77

Langkah-langkah pengujian :
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1. Hipotesis

Ho: Bi=0;i=1,2, 3, artinya variabel bebas yang terdiri dari Kompetensi, Kompensasi, dan Motivasi
Kerja tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan.

H, :Bi#0;i=1,2,3, artinya variabel bebas yang terdiri dari Kompetensi, Kompensasi, dan Motivasi
Kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan.

2. Jika Nilai signifikansi dari uji F sig < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima.

Berdasarkan Tabel 14 besarnya nilai signifikansi adalah 0,000 berarti kurang dari 0,05. Hal ini

menunjukan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Sehingga variabel bebas yang terdiri dari Kompetensi,

Kompensasi, dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas Kompetensi (X:) secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Pada penelitian ini, pengaruh variabel kompetensi secara parsial terhadap kinerja
karyawan diuji melalui uji t yang menunjukkan nilai sig pada uji t sebesar 0,044 < 0.05 yang berarti terdapat
pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis pertama yang
berbunyi “Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Agnes Sugi Makmur”,
dinyatakan diterima.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Agnes Sugi Makmur

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas Kompensasi (X;) secara parsial
terhadap kinerja karyawan (Y). Pada penelitian ini, pengaruh variabel kompensasi secara parsial terhadap kinerja
karyawan diuji melalui uji t yang menunjukan nilai sig pada uji t sebesar 0,000 < 0.05 yang berarti terdapat
pengaruh signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Hubungan kedua variabel tersebut adalah positif,
yang berarti semakin baik kompensasi yang diberikan oleh PT. Agnes Sugi Makmur kepada karyawan maka akan
semakin dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Agnes Sugi Makmur

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas Motivasi Kerja (X3) secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Pada penelitian ini, pengaruh variabel Motivasi Kerja secara parsial terhadap
kinerja karyawan diuji melalui uji t yang menunjukkan nilai sig pada uji t sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
terdapat pengaruh signifikan Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kompetensi, Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji pengaruh simultan dilakukan dengan uji F menunjukkan bahwa Kompetensi (X1), Kompensasi
(X2), dan Motivasi Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dari nilai Fs; sebesar
0,000 < 0,05. Pengaruh Kompetensi (X1), Kompensasi (X,), dan Motivasi Kerja (Xs) menunjukkan adanya arah
positif atau hubungan searah terhadap Kinerja Karyawan (Y), sehingga dapat diartikan bahwa jika semakin
meningkat Kompetensi, Kompensasi, dan Motivasi Kerja maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat,
begitu pula sebaliknya jika semakin menurun Kompetensi, Kompensasi, dan Motivasi Kerja maka kinerja
karyawan akan semakin menurun. Hal ini berarti hipotesis yang berbunyi “Kompetensi, kompensasi, dan
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Agnes Sugi Makmur”, dinyatakan
diterima. Hasil koefisien korelasi (R) menunjukkan hubungan yang kuat sebesar 0.893 antara Kompetensi,
Kompensasi, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan karena nilai korelasi 0.893 terletak antara 0,799
sampai 1,00. Sedangkan hasil pengujian (R?) dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan,
Kompetensi, Kompensasi, dan Motivasi Kerja yang diberikan memiliki pengaruh sebesar 79,8% terhadap Kinerja
Karyawan sedangkan sisanya sebesar 20,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian ini.

Pengaruh yang paling dominan antara Kompetensi, Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil yang paling dominan dari antara 3 variabel bebas kompetensi, kompensasi dan motivasi kerja
terhadap 1 Variabel terikat kinerja karyawan adalah Motivasi Kerja. Sesuai dari anisis hasil penelitian dari Analisis
Regresi Linier Berganda diperoleh hasil adalah sebagai berkut : koefisien regresi Kompetesi 0,206, koefisien
regresi Kompensasi 0,285 dan koefisien regresi Motivasi Kerja 0,491. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
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untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen apakah
pengaruhnya signifikan atau tidak adalah Kompensasis 2,049, Kompensasi 4,543 dan Motivasi Kerja 5,325.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil beberapa kesimpulan berikut ini:

1. Terdapat pengaruh signifikan secara parsial Kompetensi terhadap kinerja karyawan. Pengaruh kedua
variabel adalah positif yang berarti semakin tinggi Kompetensi maka akan semakin tinggi kinerja
karyawan. Dengan demikian hipotesis pertama dinyatakan diterima.

2. Terdapat pengaruh signifikan secara parsial Kompensasi terhadap kinerja karyawan. Pengaruh kedua
variabel adalah positif yang berarti semakin baik Kompensasi yang tercipta maka akan semakin tinggi
kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis kedua dinyatakan diterima.

3. Terdapat pengaruh signifikan secara parsial Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan. Pengaruh kedua
variabel adalah positif yang berarti semakin tinggi Motivasi Kerja yang dimiliki oleh karyawan maka akan
semakin tinggi kinerja karyawan tersebut. Dengan demikian hipotesis ketiga dinyatakan diterima.

4. Terdapat pengaruh signifikan secara simultan Kompetensi, Kompensasi, dan Motivasi Kerja kinerja
karyawan. Dengan demikian hipotesis keempat dinyatakan diterima.
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